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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Perkembangan bisnis restoran/cafe di Indonesia saat ini sedang berkembang 
sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya restoran/cafe yang bermunculan 
dikarenakan restoran/cafe sudah menjadi lifestyle bagi kebanyakan orang di jaman 
sekarang, dengan menyediakan tempat berdesain interior yang menarik serta 
menawarkan suasana yang nyaman dan menyenangkan [1]. Pertumbuhan cafe dan 
restoran di Jawa Barat, khususnya di Bandung menjadi perkembangan yang 
sangat pesat dibandingkan dengan daerah-daerah lainnya. Semakin meningkatnya 
jumlah restoran dan cafe yang ada di Bandung disebabkan oleh pola hidup 
masyarakat yang berubah dimana sekarang banyak orang yang datang ke restoran 
untuk mencicipi hidangan di restoran dengan beberapa alasan seperti untuk 
kepentingan bisnis, karena jauh dari rumah atau sekedar bersantai. 
Perkembangan bisnis kuliner di Bandung saat ini pun semakin berkembang 
pesat, hal ini dapat dilihat dari jumlah usaha cafe/restoran yang ada di Kota 
Bandung dari tahun 2011-2016 yang ditunjukkan data dari Badan Pusat Statistik 
pada grafik gambar 1.1. 
Dari gambar 1.1.  dapat kita lihat bahwa jumlah usaha cafe di Kota Bandung 
dari tahun ke tahun mengalami kenaikan, sehingga persaingan usaha dibidang 
cafe semakin ketat tiap tahunnya. Hal tersebut membuat para pelaku usaha  
menciptakan inovasi-inovasi baru dalam bisnisnya. 
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Kane Pizzeria merupakan salah satu restoran/cafe yang beralamat di Jl. 
Bahureksa No.1 Kota Bandung. Setiap harinya tempat ini selalu ramai dikunjungi 
dan telah memiliki sekitar 100 menu makanan dan minuman yang beragam 
sehingga banyak transaksi pembelian yang tersimpan setiap harinya. Hal ini dapat 
dilihat dari data hasil penjualan produk pada bulan Mei sampai Juli 2017. 
 
 
 
 
 
Dari data tabel 1.1. tersebut dapat terlihat bahwa banyaknya produk yang 
terjual setiap harinya dan masuk kedalam data transaksi pembelian tiap konsumen 
yang datang. Dari data tersebut bisa digunakan untuk mengetahui selera beli 
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Gambar 1.1. Jumlah Restoran dan cafe di Kota Bandung 
Tahun 2011-2016 [29] [30] 
 
  
Tabel 1.1.  Data Hasil Penjualan Produk di Kane 
Pizzeria Bandung Tahun 2017 [31] 
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konsumen ataupun menu yang paling banyak dibeli oleh konsumen. Dari data 
yang telah diolah tersebut akan dihasilkan informasi baru yang dapat digunakan 
untuk pengembangan perusahaan kedepannya. Terkadang hasil dari pengolahan 
data dengan cara sederhana (query) tidak mendapatkan hasil yang efektif karena 
besarnya volume data yang diolah dan kesulitan untuk melihat asosiasi antara 
penjualan barang yang satu dengan yang lain. Dengan demikian perlu adanya 
suatu sistem yang dapat membantu secara cepat dan tepat. Pemanfaatan informasi 
dan pengetahuan yang terkandung di dalam banyaknya data tersebut, pada saat ini 
disebut data mining. 
Data mining disefinisikan sebagai proses menemukan pola-pola dalam data, 
dimana prosesnya harus otomatis atau semi-otomatis. Pola-pola yang ditemukan 
harus berarti dan menghasilkan keuntungan, terutama keuntungan ekonomi. Data 
Mining adalah kegiatan yang meliputi pengumpulan, pemakaian dan historis 
untuk menemukan keteraturan, pola atau hubungan dalam suatu data berukuran 
besar. Menurut beberapa sumber, data mining juga dikenal dengan nama 
Knowledge Discovery in Databases (KDD) [2].  
Salah satu teknik utama dalam proses data mining, teknik pemanfaatan data 
untuk keperluan bisnis yaitu asosiasi. Teknik asosiasi dalam data mining adalah 
teknik untuk menemukan atribut yang muncul bersamaan dalam satu waktu. 
Dalam dunia bisnis juga dikenal dengan nama Market Based Analysis/Analisis 
Keranjang Belanja dan digunakan untuk menemukan aturan asosiatif antara suatu 
kombinasi item atau barang. Algoritma Apriori adalah suatu algoritma yang sudah 
sangat dikenal dalam melakukan pencarian frequent itemset dengan menggunakan 
teknik association rule. Algoritma Apriori adalah salah satu algoritma yang dapat 
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digunakan pada penerapan market based analysis untuk mencari aturan-aturan 
asosiasi yang memenuhi batas support dan confidence [2]. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, akan dilakukan penelitian dengan judul 
“Implementasi Algoritma Apriori untuk mengoptimalkan Kombinasi Menu 
di Kane Pizzeria Bandung”. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana menerapkan Algoritma Apriori pada aplikasi kombinasi menu di 
Kane Pizzeria Bandung? 
b. Bagaimana kinerja Algoritma Apriori pada aplikasi kombinasi menu di 
Kane Pizzeria Bandung? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman java. 
b. Data yang digunakan adalah data transaksi pembelian dalam kurun waktu 
bulan Mei-Juli 2017. 
c. Aplikasi yang dibangun hanya diperuntukkan khusus untuk admin dan 
pemilik  perusahaan. 
d. Aplikasi yang dibangun hanya untuk menganalisis aturan asosiasi dari data 
penjualan untuk menentukan kombinasi menu dengan menggunakan 
algoritma Apriori. 
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e. Aplikasi yang dibangun menggunakan metode pengembangan perangkat 
lunak RUP (Rational Unified Process). 
f. Aplikasi yang dibangun memiliki fitur login untuk admin dan pemilik cafe  
yang akan menggunakan aplikasi tersebut, fitur transaksi untuk melihat data 
transaksi yang ada dan menambahkan atau mengubah data transaksi 
tersebut, fitur produk untuk melihat, mengubah, menghapus data produk 
(menu) yang ada, fitur analisis apriori untuk menganalisis data transaksi 
yang sudah ada untuk dilihat hasil kombinasi menu yang bisa terbentuk dari 
data tersebut, fitur report untuk mencetak laporan hasil analisis apriori. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang telah 
ditentukan diatas adalah sebagai berikut : 
a. Menerapkan Algoritma Apriori pada aplikasi kombinasi menu di Kane 
Pizzeria Bandung. 
b. Mengetahui kinerja Algoritma Apriori pada aplikasi kombinasi menu di Kane 
Pizzeria Bandung. 
 
1.5. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari penelitian yang 
berdasarkan dari fakta-fakta, observasi dan telaah kepustakaan. Oleh karena itu 
kerangka pemikiran memuat teori, atau konsep-konsep yang akan dijadikan dasar 
penelitian. Kerangka yang akan dijadikan pemikiran untuk proses penyusunan 
tugas akhir ini terlihat seperti pada gambar 1.2. berikut ini. 
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IMPLEMENTASI ALGORITMA APRIORI UNTUK MENGOPTIMALKAN 
KOMBINASI MENU DI KANE PIZZERIA BANDUNG 
PROBLEMS 
OPPORTUNITY 
APPROACH 
SOFTWARE DEVELOPMENT 
RESULT 
1. Bahasa pemrograman Java 
2. Model perancangan UML 
3. Rational Unified Process 
1. Metode Asosiasi 
2. Algoritma Apriori 
3. Aplikasi Desktop 
Menampilkan data transaksi 
pembelian, data produk yang 
akan di lihat hubungan 
asosiasinya. 
Bagaimana menentukan kombinasi 
menu yang diteliti dari menu yang 
paling sering dibeli konsumen secara 
bersamaan. 
 
SOFTWARE 
IMPLEMENTATION 
Implementasi dan pengujian 
software yang dibuat menggunakan 
sistem berbasis desktop. 
INPUT 
PROCESS 
OUTPUT 
Gambar 1.2. Kerangka Pemikiran 
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1.6. Metode Penelitian 
1.6.1. Teknik Pengumpulan Data 
1. Studi Literatur 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi pustaka yang merupakan pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan literatur dari perpustakaan yang bersumber dari buku-
buku, jurnal ilmiah, situs di internet, paper dan artikel-artikel yang 
ada kaitannya dengan penelitian yang dilakukan saat ini. 
2. Studi Observasi 
Studi observasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan 
pendataan langsung dengan mempelajari dan meneliti data-data yang 
sudah ada sebelumnya. 
 
1.6.2. Model Proses Pengembangan Perangkat Lunak 
Model proses pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah RUP. RUP (Rational Unified Process) merupakan suatu 
kerangka kerja proses pengembangan PL iteratif yang dibuat oleh Relational 
Software, suatu divisi dari IBM pada tahun 2003. Kerangka proses dapat 
diadaptasi dan dimaksudkan untuk disesuaikan oleh organisasi pengembang dan 
tim proyek PL yang akan memilih elemen proses sesuai dengan kebutuhan 
mereka [3]. 
Adapun fase dari RUP adalah sebagai berikut [3] : 
a. Inception  
Pada tahap ini pengembang mendefinisikan batasan kegiatan, melakukan  
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analisis kebutuhan user, dan melakukan perancangan awal perangkat lunak  
(perancangan arsitektural dan use case). Pada akhir fase ini, prototipe 
perangkat lunak versi Alpha harus sudah dirilis. 
b. Elaboration 
Pada tahap ini dilakukan perancangan perangkat lunak mulai dari 
menspesifikasikan fitur perangkat lunak hingga perilisan prototipe versi 
Betha dari perangkat lunak. 
c. Construction 
Pengimplementasian rancangan perangkat lunak yang telah dibuat dilakukan 
pada tahap ini. Pada akhir tahap ini, perangkat lunak versi akhir yang sudah 
disetujui administrator dirilis beserta dokumentasi perangkat lunak. 
d. Transition 
Instalasi , deployment dan sosialisasi perangkat lunak dilakukan pada tahap 
ini. 
 
1.7. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini terdapat bab yang akan dituangkan dalam 
penulisan laporan tugas akhir. Berikut penjelasan dari masing-masing bab : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan pengantar dari permasalahan -  permasalahan yang kemudian 
akan dibahas pada bab -  bab selanjutnya. Terdapat beberapa pokok pembahasan 
dalam bab ini, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, 
metodologi, state of the art, jadwal penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini merupakan penjelasan dari teori – teori yang digunakan dalam analisa 
permasalahan dan juga dalam implementasi dan perancangan yang berhubungan 
dengan tugas akhir yang akan dibuat. 
BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Bab ini membahas mengenai analisis dari permasalahan yang ada saat ini dan 
analisis kebutuhan yang diperlukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Desain aplikasi yang dibangun seperti perancangan sistem, perancangan 
antarmuka, dan perancangan basis data yang diperlukan. 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini membahas mengenai spesifikasi aplikasi, implementasi aplikasi yang 
dibangun, serta pengujian yang telah dilakukan pada aplikasi yang dibangun. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran untuk pengembangan aplikasi lebih lanjut 
untuk memperbaiki kelemahan atau kekurangan pada aplikasi guna mendapatkan 
hasil kinerja aplikasi yang lebih baik pada pengembangan program selanjutnya. 
 
